BAR I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya krisis ckologi global telah menjadi sentral isu dunia. Dampak
kerusakan lingkungan telah lama dirasakan penduduk di berbagai penjuru dunia,
tidak hamya negara maju, negara berkembang dan miskin pun ikut merasakan hal
serupa’. Saat ini termyata Indonesia menjadi salah saw negara yang mengalami
krisis ekologi. Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antam
organisme dengan lingkungannya. Istilah ini berasal dari bshasa yunani, yaitu
oikos vang berarti (“habita™) dan logos yang berarti ilmu. Karena itu secara
harfiah ekologi berarti ilmu yang mempelajari baik interaksi antara makhluk hidup
maupun makhluk hidup dan lingkungannya. Istilah ekologi pertama kali di
kemukakan oleh ernst haeckal {1834-1914)2

Fakta dari krisis ekologi di Indonesia misalnya: bencana alam yang
berkelanjutan mulai dari banjir, longsor, gempa bumi, gagal panen, gagal tanam,
kebakaran hutan, polusi air sampai pencermaran udarm. Kerusakan- kernusakan
tersebut menjadikan hilangnya hak-hak masyarakat akan lingkungan hidup vang
sehat serta hidup dan berpenghidupan yang lebih bermartabat,

Semakin mengurangnya keseimbangan ckologis yang ditandai dengan
datangnya bencana alam vang bertubi-tubi, harusnyva dapat menyadarkan kit
betapa pentingnya menjaga lingkungan hidup agar tetap lestari. Sebagal mana
firman Allah SWT dalam (0.5, Ar-Rum, 30 : 41)

! Byamsuddin. muh, “krisis ekolegi global datam perspekalf lsfam . hurnal soslologi
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, apar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 2

Jelas sekali arti dari ayat Al-Cur'an surat ar-rum ayat 41, menjelaskan bahwa
bukan semata mata faktor alamiahlah yang menyebabkan bencana alam melainkan
karena perbuatan manusia itu sendiri . Dan tidak bisa dipungkiri bahwa berbagai
kasus lingkungan hidup yang terjadi sckarang ini sehagai besar bersumber dan
perilaku manusia seperti di laut, hutan, air, tanah, dan seterusnya bersumber pada
perilaku manusia yang tidak bertangpung jawab, tidak perduli dan hanya
mementingkan din sendin. Manusia adalah penyebab utama dari kerusakan dan
pencemaran lingkungan hidup, Hal tersebut sudah dapat kita saksikan dan rasakan,
dimana alam sudah tidak lagi bersahabat karena kelalaian kita sebagai manusia
yang masih belum bersahabat dengan alam, diantara ketidakbersahabatan manusia
tethadap alam adalah dengan pengundulan hutsn | pembuangan air limbah dan
sampah vang sctiap saat merajai sungai dan tanah schingga mencemari lingkungan
sekitar kita.

Bagi sebagian orang sampah adalah hasil limbah masyarakat vang tidak
dapat digunakan lagi atau tidak ada manfaat vang dapat diambil dari sampah
terschut!, Mamun bagi sebagian komoditas masyarakat sampah adalah sumber
kehidupan, dan sebagaimana kita maklumi bahwa munculnya smpah akan terus
meningkat, Sampah juga merupakan salah satu penyebab kerusakan alam dan
lingkungan vang menimbulkan dampak negatif bagi masvarakat. Diantaranva
adalah berdampak terhadap kesehatan, dan lingkungan hidup. Timbunan sampah
di lahan-lahan kasong dapat menimbulkan bau busuk dan mengundang lalat-lalat
vang kemudian dapat menjadi faktor penyakit pencernaan. Terlebih lagi apabila

! Departemen Agama K1, ahQur'an don Terfemahammea (Bondung: PT sygma examedia
arkanbesma, 2007.)

* Anggraini, Jean.” Dwipak Bank Sawsrpeh Terfoedop Kesejafternnn Mogaratar dom
Linghungar™ Skripsi §1 Dakwah dan Komunikesi, UTN Syarif Hidaystullah jakarta, (jakerts,2013).



pada musim hujan seperti ini, sampah yang di buang atau dibanyutkan ke sungai
dapat menghambat alimn air sungai schingga bila musim hujan datang bisa
menyebabkan banjir. Resapan air dari tanah dan tumbuhan, sampah juga
berpengaruh terhadap kualitas tanah, sehingga tanah disekitar tempat pembuangan
sampah bekas limbah dapat ercemar. Demikian pula sampah-sampah plastik vang
tidak dapat terurai dengan waktu yang singlat.

Karena masalah sampah tidak akan selesai jika tidak diperhatikan dan bahkan
tenjadi salah sutu fakior yang meresahkan masyarakat, scbenamya sampah dapat
di manfaatkan dan dapat mengurangi masalah kemiskinan yang sudah menjadi
gejala umum di seluruh dunia. Pada dasarnya mengelola sampah secara baik adalah
merupakan tanggung jawab setiap individu manusia yang memproduksi sampah,
miungkin swdah sebagian dari kita mendengar bank sampah, Bank sampah menunnt
Peraturan Menteri Nepara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012 adalah
tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat dideur ulang dan/atau
diguna ulang yang memiliki nilai ckonomi. *, namun bank sampah tersebut
belum banyak dilakukan oleh masvarakat karena penulis melihat belum banyvak
masyarakat memiliki kesadaran penuh serta tangpung jawab terhadap masalah
sampah. Oleh karena itu perlo adanya Responsible membangun kesadaran
masyarakat melaui pembinaan atau pemberdayaan, dimana masyarakat tidak hanya
tahu tapi memahami tentang masalah sampah dan dapat mengelolanya melav] bank
sampah, Dimana bank sampah ini berperan sebagai fasilitator masyarakat dalam
menangani masalah sampah, Yang berdampak dapat mensejahterakan masyvarakat
dan keberhasilanya dalam menangani permasalahan sampah berbasis masyarakat.

Penpgelolan sampah melalul bank sampah ini sangat penting dan harus
di sosialisasikan ke seluruh lapisan masyarakat, karena dengan adanya bank
sampah dapat mengatasi berbagai perscalan sampah yang dapat merusak
lingkungan. Sebagaimana firma Allah SWT dalam (Q.S, Al-Aml, 7:56)

¥ Densy, arisanty, "stidy efektifitar Bank Soapah sebaral sofal sary pemdekaten dofem
pengelolaan sampah tnghar sekolak menengah aias (SMAL df barfermasin”, Jumal Pendidikan
Geografi, Vol 3, Mo, {Seplember2016);
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*Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Mya dengan rasa takut (tidak

akan diterima) dan hamapan {akan dikabulkan). Sesunpggubnya rahmat

Allah amat dekat kepada crang-orang yang berbuat bajk™®

Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa Allah swt melarang umat
manusia untuk membuat kerusakan di muka bumi. Allah mengirimkan manusia
sebapai khalifsh wvang seharusnya mampu memanfaatkan, mengelola dan
memelihara bumi dengan baik  bukan malah sebaliknye vang merusak bumi.
Keserakahan sebagian manusia terhadap alam dapat menyengsarakan manusia jtu
sendiri, pencemaran air. banjir lingkungan vang tidak nyaman karena kotor
adalah bush kelakuan manusia yang tidak dapat menjaga lingkunga dari
sampah dan justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya.’

Bagi kehidupan umat manusia, udara merupakan kebutuhan vang paling
utarma. Udara merupakan benda yang berbentuk gas, maka dan itu akan cepat
terschar mengisi seluruh rvangan vang ditempatinya. Dimanapun manusia
berada, akan bisa mendapatkan udara dengan mudahnya. Selanjutnyva didalam
tubuh manusia, oksigen akan melalui proses-proses oksidasi, lalu setelah melalui
proses tersebut akan menghasilkan energi yang bermanfast bagi tubuh untuk
mielakukan aktivitas sehari-hari®,

Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk mengulas sebuah tema
“sampah™ dimana sampah bagi penulis adalah merupakan barang yang sudah tidak
terpakai dan tidak memiliki nilal ekonomi kembali. Namun penulis juga merasa
prihatin ketika masih banyak diantars kita yang membuang sampah disembarang
tempat, baik di jalan, sungai, atau dimanapun yang bisa masyamkat pergunakan

® Drepartemen Agama R, of-Quran dan Terjemafanmyn (Bandung: BT sygma examedia
arkunleema, 2007.]

? Ramavani, Resti, " Sixem Oprasiona’ Bavk Sampah Datom Peespebaif Hulken [elam™
Skripsi §1 Syariah dan Hokum UIN Raden Intan Lampung, {Lampung 2017)

¥ Een B Amaliyah,"Pengentbangan Ekonomi Masparakar Melalul Program Hidropomik
Perspelttf MAQASIE} SYARIAST, Stripsi 51 Ekonomi dan Bisnis Syardah, UIN Sunan Ampel
Surabayva Sumbnye, 200



unfuk membusng sSisa dad kegiatanya tersebul Dimans akan terjadings
penyumbatan sampah pada saluran air vang bisa mengakibatkan banjir vang terjadi
di ibu kota dan beberapa daerah di Indonesia.

Sebagai mahasiswa Ekonomi syariah dan juga Mahasiswa pencinta alam
“*HIMALAYA™ penulis ingin menyampaikan bagaimana “sampah” yang kita
pandang sebagai barang yang tidak bernilai malah menjadi barang yang memiliki
nilai.

Kchadiran lingkungan bagi kchidupan makhluk hidup pada hakckatnya
merupakan suatu syarat mutlak bagi kelangsungan hidup secara menyeluruh. Jika
kondisi lingkungannya menunjukkan keadaan yanpg baik berarti lingkungan
tersebut menunjang terhadap kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Olch karena
itu kualitasnya atau mutu  lingkungan adalah kondisi lingkungan dalam
hubungannya dengan mutu hidup. Makin tinggi derajat mutu hidup dalam suatu
lingkungan terfentu makin tinggi pula derajat mutu lingkunpgan tersebul dan
sebaliknya.

Sejahtera adalah impian bagi setiap manusia, untuk mencapai impian tersebut
manusia melaksanakan berbagal cara dan upaya yang diternpuh untuk memenuhi
kebutuhannya masing-masing sebagai komponen utama kessjahieraan, Disamping
itu banyak faktor untuk mencari keinginan tersebut. kesejahteraan diatas bahwa
dimana terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara material, spritual, dan dapat
hidup layak dimana mampu mengembangkan dirinya schingga dapat
meclaksanakan fungsi sosialnva.

Dan disini bank sampah merupakan pembangunan sirategis masyarakat vang
metnberi peran dominan kepada masyarakat pada tingkat komunitas ontuk
mengelola proses pembangunan, khususnya dalam mengontrol dan mengelola
sumber daya lokal. Dengan merubah paradigma mereka tentang sampah. Dan dapat
di wji tingkat keproduktivitasnya yang berbasis komunitas terhadap berbagai upaya
pemenuhan kebutuhan warga masvarakat mawpun kebutuhan kolektif dalam
rangka peningkatan kesejahteraan, karena mereka pun menginginkan kebersihan
dan keindahan, sehingga kemudian sedikit demi sedikit permasalahan sampah akan



teratasi, dan memiliki nilai ekonomi, Qleh karena i, peneliti tertarik untuk
mengajukan penelitian dengan judul “DAMPAK BANK SAMPAH TERHADAFP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT™.

Perumusas Masalah

Berdasarkan urmian latar belakang, pencliti mengidentifikasi beberapa

masalah wyang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya dengan

memformulasikan ke dalam bentuk pertanyaan-perianyaan agar lebih terpusat
kepada permasalahan yang akan dikaji schagai berikout:.

1.

Bagaimana pengelolaan bank sampah Dusun Warudoyong Desa Sindangherang
2

Bagaimana tlingkat kescjahteraan masyarakat Dusun Warnudoyong Desa
Sindangherang?

Bagaimena dampak bank sampah terhadap kesejahteraan masyarakat Dusun
Warudoyong Desa Sindangherang 7

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
I,

Untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan bank sampah terhadap kesejahteraan
tmasyarakat Dusun Warudoyeng Desa Sindangherang

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakal Dusun
Warudoyong Desa Sindangherang

Untuk mengetshui bagaimana dampak program bank sampah terhadap
kesejahteraan masyarakat Dusun Warudoyong Desa Sindangherang

D. Manfanst Penelitian

1,

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah :
Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam

penelitian serta menambah wawasan dan p:ng&ahuan penulis tentang pengaruh
pengelolaan sampah , disamping itw untuk meningkatkan pemahaman penulis

dalam menerapkan ilmu pengetahuan berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan



2. Bagi Bank sampah dan Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk bahan masukan dalam
menentukan kebijakan dan langkah langkah efektil pengembangan Bank sampah
agar dapat meningkatkan kinera dimasa mendatang
3. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di perpustakaan institut
agama islam latifah mubarokivah juga dapat dijadikan bahan referensi bagi
penelitian penelitian berikutnya vang ,empgkaji permasalahan vang sama
E. Tinjauan pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih dalam, ada bebrapa penelitian yang
memiliki pembahasan yang hampir sama dengan penulis. Penulis melakukan
tinjauan pustaka terhadap penelitian terlebih dahulu yang mana berkailan dengam
pembahasan penilitian. Namun terdapt berbagai perbedaan, dilihat dari pembahsan
ataupun objek vang dikaji dalam penelitian. Untuk memberikan pembahasan yang
lebih mendalam terhadap objek yang akan diteliti cleh penulis. Adapun penelitian
tersebut adalah :

“Femberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah di Perum Gumuk
Indah, Kalurahan Sidoarum, Kecamatan Godean, Sleman, Yogyakarta” Tesis
Penelitian oleh Alfiano Arif Muhammad, Interdisciplinary Islamic Swudies, UTN
Sunan Gunung Jati Yogyakarta 2016 . Hasil penelitian di dapat bahwa konsep
pemberdayaan yang dilakukan oleh warga Perum Gumuk Indah terlcait Bank
Sampah bisa dibapgi dalam dua, vekni pertama pengethuan yang berarti
pemberdayaan yang bertujuan untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang baru
terkail persoalan sampah dengan cara memberikan suatu ketrampilan dengan hasil
daur vlang sampah. Kedua, pelatihan yang berarti kader penpurus Bank Sampah
memberikan berupa pelatihan kepoda masyarskat Perum Gumuk Indzsh dengan
hasil daur wlang sampahnya dengan tujuan untuk mendidik mercka untuk

mengelola sampah secara mandiri.



“Peran Bank Sampah Warga Peduli Lingkuagan (WPL) dalam
Pemberdayaan Perekonomian Nasabah™ Skripsi penclitian olch Abdul Rozak.
Ekonomi Islam, Fakultah Syarah Dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
20014 . Hasil penclitian di dapat bahwa peran Bank Sampah Warga Peduli
Lingkungan {WPL) dalam meningkatkan perekonomian nassbshnys dapat
dikatakan tidak terlalu signifikan, ini berdasarkan hasil dari tabungan sampah dan
penjualan barang kerajinan yang jumlahnya masih relatif kecil, yakni sebesar Rp.
18.575/nasabah setiap bulannya. Bank sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL)
merupakan sebush terobosan yang dilakukan oleh masyarakat kampong pitara
untuk memberdayakan masvarakat sendiri melalui pemanfaatan sampah yang
mempunyai nilai ekonomi.

“Dampak Bank Sampah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan
Lingkungan (studikasus Bank Sampabh Cempaka I di Kelurahan Pondok
Petir RW:09) Bojongsari Kota Depok . Skripsi penelitian oleh Jean Anggraini,
Pengembangan Masyarakat 1slam, Fakultas dakwah dan komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Cempaka 1l berbasis
masyarakat yang dilakukan oleh Bank Sampah Cempaka 11 di kelurahan Pondok
Petir Ri: 02 Rw: 09 Bojongsari Kota Depok. Dampak yang dirasakan
masyarakat dari adanya pengelolaan sampah tersebut lingkungan mereka lebih
terlihat bersih dan rapih, warga lebih bersadar did atas sampah-sampah yang
ada disekeililing mereka, dan hasil dar penjualan sampah  tersebut  bisa
membantu  mercka  dalam kebutuhan mercka walaupun tidak seberapa dalam
penghasilannya,

“Peran Pemberdayaan Bank Sampah Dalam Islam (Studi Kasos Pada
Bank Sampah Induk Surabaya)™. Jumal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan
Oleh Ahmad Thorig Alfarisyi dan K. Moh Qudsi Fauri, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Liniversitas Airlangga 2019, hasil dari penelitian menunjukan bahwa
peningkatan pemberdayasn nasabah secara maddi (materi) dan ma’nawi {non
materi), Secara maddi (materi) Dengan mengelola dan memilah sampah sendid



menjadi sebush barang vang bemilai ekonomis, Secara ma’nawi (non maters)
dampak yang paling jelas dirasakan adalah berkurangnva jumlah sampah dan
lingkungan menjadi bersih karena masyarskat juga mulai sadar pentingnya
menjaga lingkungan.

“Bank Sampah Schagai Alterpatif Strategi Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat Di Tasikmalaya®™. Jurnal Manusia dan Lingkungan Oleh
Dana Asteria dan Heru Heruman, Departemen limu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia 2016. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa pembentukan bank sampah yang diintegrasikan dengan
edukasi mengenai prinsip 4R menjadi pengetahvan dasar bagi warga untuk
mengelola sampah  sejak  dari  sumbemnya, yaitu sampah rumah tangga
Pemberdayaan warga untuk membentuk pengetahuan dan keterampilan warga
sehingga mampu memilah sampah organik dan non organik.

“Pemberdayaan Pemulung Melalui Mall Sampah Dalam Perspektil
Islam {Studi Mall Sampah Di Makassar)™. Jurnal Ekonomi Islam Oleh Ayu
Rugayvah Yunus, Mahda Arzabrah Asyhari, Fakulias Ekonomi dan Bisnis [slam
LITN Alacddin Makassar 2021. Hasil dari penefitian menunjukan bahwa Pertama:
Mallsampah memberdavakan para pengepul dengan cara mempermudab
pengepul dalam menemukan sampah, meningkainya penghasilan para pengepul
setelah bekerja di Mallsampah Kedua: Pandangan Islam terhadap pemberdayaan
pengepul sampah memiliki dua prinsip yaitu prinsip ukhhuwwah dan prinsip
taawun. Ketign: Pengolahan sompah yang dilekukean di Mallsampah dalam
sudut pandang Islam memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya bagi
para pengepul,
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Godean, Sleman,
Yopyakarta (TJTN
Sunan Gunung Jati

Yogyakarta 2016)

pengethuan  yang
berarti

pemberdayaan  vang
bertujuan untuk
mendapatkan  suatu
pengetahuan  yang

baru terkait
persoalan  sampah
dengan cara

memberikan  suatu
ketrampilan dengan
hasil daur ulang

sampah. Kedua,
pelatihan yang
berarti kader
pengurus Bank
Sampah memberikan

Tinjaun Pustaka

No | Judul Peselitian | Nama Metode Hasil Keterangan
1 Pemberdayaan Alfiano  Arif | Deskriptil Hasil penclitian di | Tesis

Masyarakat Muhammad kualitatif dapat bahwa konscp

Melalui Bank pemberdayaan yang

Sampah di Perum dilakukan oleh warga

Gumuk Indah, Perum Gumuk Indah

Kalurahan terkait Bank Sampah

Sidoarum, bisa dibagi dalam

Kecamatan dus, yakni pertama,
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kepada  masyarakat
Perum Gumuk Indzh

dengan hasil daur
ulang  sampahnya
dengan hujusn umtuk
mendidik  mereka
uniuk  mengelola
sampah
mandiri.

=i

Peran
Sampah
Peduli Lingkungan
{(WPL) dalam
Pemberdayaan
Perekonomian
Masabah
UM
Hidayatullah
Jakarta 214

Bank
Warga

Syarif

Abdul Rozak,

Deskriptit
kualitatif

Hasil penelitian di
dapat bahwa peran
Bank Sampah Warga
Peduli Lingkungan
(WPL) dalam
meningkatkan

perekonomian

nassbahnya  dapat
dikatakan tidak
terlalu signifikan, ini
berdacarkan hasil dari

tabvmgan sarnpah dan
penjualan barang
kerajinan yang
jumlahnya masih
relatif kecil, yakni
sebesar Ep.
18575 /nacabak

sctiap bulanmya.

Skripsi
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Bank sampah Warga
Peduli Linglungan
(WPL)  merupakan
scbuzh terobosan
yang dilakukan oleh
masyarakal kampong
pitara untuk
memberdayakan
masyarakal  sendir
melalui pemanfaatan
sampah yang
mempunyai nilai
ckonomi.

Darnpak Bank
Sampah Terhadap
Kesejahieraan

Masyarakat  dan
Lingkungan (studi
kasus Bank
Sampah Cempaka
Il di Kclurahan
Pondok Petir
RW:09) Bojongsari
Kota Depak

UIN Svarif
Hidayatullah

Jakarta 2013

Jean

Anggraini

Deskriptif
Kualitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pemberdayaan

masyarakat melahai
pengelolaan sampah
di Bank Sampah
Cempaka I berbasis
masyarakat  yang
dilakukan oleh Bank
Sampah Cempaka 11
di kelurahan Pondok
Petir Rt: 02 Rw: 09
Bojongsari Kota
Depok.  Dampak
yang dirasakan

Skripsi
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masyarakat dari
adanya  pengelolaan
sampah tersebut
lingkungan mereka
lebih terlihat bersih
dan  rapih, warga
kebih  bersadar diri
alas sampah-sampah
yang ada
disekeililing mereka,
dan hasil dari
penjuslan  sampsh
tersebut bisa
membantu  mercka
dalam kebutuhan
mercka  walaupun
tidak seberapa dalam

penghasilannya.

Peran Pemberdayaan
Bank Sampah Dalam
lslam (Studi Kasus
Pada Bank Sampah
Induk Surabaya
Universitas
Adrlangga 2019,

Ahmad Thorig

R. Moch Qudsi

Deskriptif
Eualitatif

“hasil dari penelitian

menunjukan  bahwa
peningkatan
pemberdayaan
nasabah SeCara
maddi (materi) dan

AWl (non
materi), Secara
maddi {materi)

Dengan  mengelola

Jurnal
Ekonomi
Syariah
Teorn  dan

Terapan
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dan memilah sampah
sendiri menjadi
sebuah barang yang
bemilai  ckonomis.
Secara ma'nawi (non
materi) dampak
yang paling jelas
dirasakan adalah
berkurangnya jumlah
sampah dan

lingkungan menjadi
bersih karena
masyvarakat Jugs
mulai sadar
pentingnya menjaga
lingkungan.

Bank Sampah
Sebapai  Alternatif
Strategi
Pengelolaan
Sampah Berbasis
Masyarakat Di
Tasikmalaya
Universitas
Indonesia 20106

Dona Asteria

dan Heru

Heruman

re—C—

Emansipatoris

Hasil dari penelitian
menunjukan  bahwa
pembentukan  bank

sampah yang
diintegrasikan
dengan edukasi

mengenai prinsip 4R
menjadi pengetahuan
dasar bagi warga
untuk mengelola
sampah sejak  dari
sumbernya, yaitu

Jurnal
Ekonomi
dan

lingkungan
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sampah rumah
angea.

Pemberdayasn wargn
untuk  membentuk
pengetahuan dan
keterampilan warga
sehingga mampu
memilah sampah
organik dan non

orpanik_

Pemberdayaan
Pemulung Melalui
Mall Sampah
Dalam Perspektif
Islam (Studi Mall
Sampah Di
Makassar)

UIN Alauddin
Makassar 2021

Ayn
Rugayyah
Yunus, Nahda
Arzahrah

Asyhari

Fenomealogi
Kualitatif

Hasil dari penclitian
menunjukan  bahwa
Pertama:
Mallsampah
memberdayakan
para pengepul
dengan carg
mempermudah
pengepul dalam
menetmukan sampah,
meningkatnya
penghasilan  para
pengepul setelah
bekerja di
Mallsampah Kedua:
Pandangan Islam

terhadap
pemberdayaan

Jumal
Ekonomi

islam
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pengepul  sampah
memiliki dus prinsip

yailu prinsip
ukhhuwwah dan
r prinsip ta’awun.

Kectiga: Pengolahan
sampah yang
dilakukan di
Mallsampah  dalam

sudut pandang [slam
memberikan dampak

positif bagi
masyarakat
khususnya bagi para
pengepul.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik
dari segi persepsi kajian, tempat penelitian, tujuan penclitian maupun dari sepi
metodologi juga tidak ada satupun yang sama . Oleh karena itu peneliti memilih
judul dampak Bank sampsh terhadap kesejahteraan masyarakat dusun
Warudoyong Desa Sindangherang, dengan lebih memfokuskan pada kesejahteraan
masyarakat dalam sepi ekonomi, lingkungan, dan keschatan untuk mencari tahu
scberapa besar dampak bank sampah terhadap kesejahteraan masyarakat dan
bagaimana keterkaitan bank sampah terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat
dusun warudoyong desa sindangherang. Schingga penclitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. '
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F. Kerangka Pemikiran

Bank adalah meja atau tempat untuk menukarkan wang. Kemudian bank
menurut undang-undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 NMovember 1998
tentang perbankanyang dimaksud dengan bank adalah ¥ badan usaha vang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit danfatau bentubibentuk
lainnya dalam rangka meningkat taraf hidup rakyat banvak™. Sampah adalah
barang atau benda yang dibuang karena tidak digunakan lagi atau scsuatu vang
sudah dianggap tidak berharga atau tidak berguna lagi. Sedangkan pengertian
sampsh menurut world health organization (WHO) adalah sesuatu yang tidak
digunakan, tidak dipakai, tidak disenang] atau sesuatu yang dibuang vang berasal
dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya!®,

Menurnut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI Nomor 13 Tahun
2012 Bank Sampah adalah tempat pemilahan don pengumpulan sampah yang
dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ckonomi. Dengan
kata lain bank sampah adalah sebuah  lembaga ekonomi dimana sampah
menjadi alat transaksi vang digunakan dalam kegiatannya, karena berbeda
dengan bank konvensional yang menggunakan uang schagai instrumen utama
maka bank sampah [ehih menckankan fokusnya pada pengelolaan sampah
vang menjadi permasalahan bagi lingkungan saat ini. Bank sampah dilirik sebagai
alternatif cara dalam mengatasi limbah yang berlebih dar kehidupan sehari-har
untuk kemudian dirubah menjadi sesuaty yang bemilai ekonomis!!,

Menunt Antonio prinsip hukum  1slam melarang unsur-unsur transaksi
perbankkan seperti, perniagaan atas  barang vang  haram,  bunga, perjudian
dan spekulasi vang disengoja (maisir), sera ketidak jelasan dan manipulatif

* Muchtar, Bustri, Rose Rahmidani, Menik Kurnia Siwi Benk D Lembag Kearermgomes
Lain, {Jakara: Prenadamedia prup, 2016, hlm, 53, ]

'* Hasniatisari Harun,* Gambaran Pengetahuan Dan Perilaky Masyamkast Dalam Proses
Pemilahan Sampah Bumoh Tanggn DN Dess Hegarmanah™, JSwrnal Aplikasi Ipreks untick
Measvarakal. Vol, &, Mo 2. Juni 2017, 86 - 88

" Prisa Ambar Shentika,” Pengeloloan Sank Sampah of Kota Probolinggoe™, Jurnal
Ekoviomi dom Studs Pembangunen, Vol, 8, Mo 1 bMaret 2016, 93,
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{gharar)'?. Sedangkan bank Sampah berbeda dari prinsip ini semua schagaimana
yang telah dijelaskan dalam peraturan menteri nomor 13 tahun 2012 bahwa
sistem pendapatan Bank Sampah adalah dengan bagi hasil atau bisa disebut
dengan mudharabab  dan kesepakatan jual beli. Allah SWT berfirman dalam
(0.5, Al-Bagarsh, 2:275).
e £l 1Y 1518 g8y s B 5 e 2t ol a5 L8 o 305 1o e
4z Gl a0 i v 8 595 (i Rlie Ja el Gl e gl A sy
G i ¢ A Lo atd fa
“Orang-orang vang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mercka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Bamangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnyva dahulu menjadi miliknya dan wrusannya (tersernh) kepada

Allzh. Barangsiapa mengulangi, maks mercka itu penghuni neraka, mencka
kekal di dalamnya™*.

Sampah merupakan barang vang mengandung najis dan hukumnya haram,
Mamun Bank sampah mendaur wlang dengan tujuan memanfaatkannya menjadi
barang yang lebih berguna. Maka dari itu jual beli barang daur ulang pada bank
sampah sebenarnya diperbolehkan dalam Islam.

Menurut  Undang-undang Mo 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Masyarakat. kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agar  dapal  hidup Jayak dan
mampu mengembangkan diri, schingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya'?,

'* Ahmad Thorg Alfarisyi. “Peran Pemberdayaan Bank Sempah Dalam fsfam™, fsmal
Ekomomi  Svariah Teor! dan Terapeaw, vol. 6 Mo, 3 2019, 547

' Departerners Agama RI at-Owr o den Teriuamaharmee {Bandung: FT svgma examedia
arkanleers, MIT.)

"4 Roveno Hikmah Indah Mur Rohman, “Peningharan Keselahieraan Masyarakar Berbasis
Kearifan Lokal [N Parar Knng Lerenig", 2hripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Walisomge Semarng (Semarng, 2014), 2%
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Dari Undang-Undang di atas dapat kit cormati bahwa ukuran tingkat
kesgjahteraan dapat dinilai  dari kemampuan secrang individe atau kelompok
dalam vsahanya memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya,

Kesejahteraan mempunyai tujuan yaitu untuk mencapai kehidupan yang
sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan pokok seperti sandang,
perumahan, pangan, keschatan, dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan
lingkungannya!®.

Menurut Arthur Dunham kesejahteraan sosial sebagai kepiatan-kegiatan
terorganisir dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan darl segi sosial melalui
pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan didalam
beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian
sosial, wakiu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan
sosiall®

Menurut Todaro kesejahteraan masyarakat menengah kebawah dapat
dipresentasikan dari tingkat hidop masyarakat, tingkat hidup masyarakat
ditandai dengan terentasnya dari kemiskinan, tingkat kesehatan vang lebih baik,
perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat produktifitas
masyarakat.!?

Kesejahteraan menurut  al-Ghazali adalah  tercapainya  kemaslzhatan,
Kemaslahatan  sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara® (Magasid al-
Shari"ah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin
melainkan setelah tercapainya kesejahteraan vang sebenarnva dari seluruh umat
manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi.

Untuk mencapai tujuan syara® agar dapat tercalisasinya kemaslahatan, beliau

'* Fahrudin Adi. 20012, “Pengantar Keselahteraan Sosial ™, Bandung: Refika Aditama,
Hlim_ iy '

t* Bahril samsul alil, 2017 “Peringkatan Kessjahteraan Sosicl Masparakar Melatul
Kelompok Usaha Bersaume Kecomoatar Tembolo Packabupaten Gowa ™ Skripsi 51, UTN Alauddin
hiakasar. Hlm._ 14 :

"7 Hagahup torkhis, 2019 “Pengelolaan Dane Desa Linuk Meminghatkan Kesejahteraan
Muosyaraka Tani DF Desa Payaomiae Kecamatar Hutaraia Tinggi Kabupaten Padong Lawas "
Sdrigpsi 51, Universitar Mubamrmadivah Sumatra Utam
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metijabarkan tentang sumber-sumber kesejahteraan, vakni; terpelibaranya agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta'®.

Berdasarkan kerangka Teori diatas, maka dapat dibuat indikator penelitian
sebagai berikut;

GAMBAR 1.1
Indikator Variabcl
BANK Sampsh (X) Kesejahteraan Masyarakat (Y)
1. MNasabah 1. Ekonomi
2, Pengelola 2. Lingkungan
3. Distribusi barang yang 3. Keschatan
telah dikelola
4, Keunlungan yang
dibagikan
(. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan beberapa asumsi vang telah dikemukakan
terdahulu, maka diramuskan hipotesis yang merupakan dugaoan sementara terhadap
tnasalah dan selanjuimya dibuktikan berdasarkan hasil pengolahan data. Berikut ini
adalzh hipotesis yang secara rinci dari variabel bebas vaitu variabel X (Bank
Sampah), dan variabel terfkat ¥ { Kescjshteraan Masyarakat).

Hubungan antara variael:

X - Y
Kcterangan X : Bank Sampah

Y : Kesgjahteraan Masvarakat

" Siregar P, Pardomuan . “Perfumbuhan Etomomi Dan Kescjohteraan Dalem Porspektif
dsfam ”, el Biznls Mer, Vol | Mo 1
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Berdasarkan perumusan diatas maka penulis menganbil hipotesis:

Ha = Bank Sampah Berpengaruh terhadap Kescjahteraan
dasyarakat
Ho = Bank Sampah Tidak Berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Masvarakat

Hipotesis vang disjukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh vang
signifikan  dari Pengelolaan Bank sampah yang berpengaruh  terhadap
kesejahieraan masyarakat.

H. Langkah Langkah Penelitian
1. Metode penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), artinva data-data
vang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian yaitu Bank Sampah . Metode vang digunakan
dalam penelitian ini yakni penelitian deskriptii Kuantitatif,

Metode penelitian deskriptif vaitu metode penelitian yang disusun dalam
rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi yang berasal
dari subjek atau objek penclitian. Penelitian deskriptif mempelajari masalsh-
masalah dalam masyvarakat sera tata cara yang berlaku dalam masvarakat dan
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan,
seria proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena, '

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan schagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertent, pengumpulan data
menggunakan instrumen penclitian, analisis data bersifat kuantitatiffstatistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis vang telah ditetapkan, 2

" Boedi Abdullah don Beni Ahmad 5, Metode Penelitian Ekenomi fslam (Muamafzb
{Bandung: Pustaka Setia, 2014}, M. 40,

* Sugiyono, Metod Penelition Knantitailf, Kualtaelf das R& £ {Bandung: Alfabeta, 2018),
hlem. E.
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Dengan metode ini diharapkan peneliti dopat memperoleh gambaran secara
sistematis, fakiual dan akurat mengenai fakta-fakta scrta hubungannya dengan
masalah vang diteliti.

Sumber Data
Sumber data merupakan bagaimana cara untuk memperoleh data. Dalam

1~

penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Data Primer adalah data vang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperolch melalui wawancars
dengan pengelola Bank Sampah, di samping itu peneliti juga melakukan
observasi {pengamaian) di lokasi penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah tulisan ilmiah, penelitian atau buku-buku yang
mendukung tema penelitian. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
data bersumber dari data tertulis. Data sckunder sendiri data yang tidak dapat
diperoleh langsung oleh pencliti tetapi diperoleh dari pihak lain misalnya
dokumen laporan, artikel dan majalah ilmiah yang terkait dengan materi
peneliti.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempercleh pengumpulan data dalam penelition ini peneliti
menggunakan teknik sebapai berikut ;
a. Observasi {(Pengamatan)

Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian, Observasi
merupakan alat pengumpul data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.
Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipasi aktif, artinya
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan olch narasumber tetapi belum
sepenuhnya. Dalam hal ini, pencliti melakukan pengamatan secara langsung
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serta ikut terjun di lapangan dan mencatat kejadian-kejadian yang berkaitan
dengan pengelolasan sampah terhadap kesejahteraan masyarakat,
. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal vang lebih mendalam.
Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengan narasumber untuk tukar
mformasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. Peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber sebagai pengelola Bank Sampah. Metode
wawancara vang digunakan dalam penelition ini adalah wawancara semi
terstruktur (semistructure interview) dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas,
dimana pihak wawancara diminta pendapat dan ide- idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

- Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini juga dikenal dengan penelitian
dokumentasi (documemtation research) vaitu pengumpulan data-data yang
terkait dengan fokus penelitian vang berasal dari sumber utamanya.?! Bentuk
dokumentasi ada dua antara lain dokumen pribadi dan dokuman resmi. Dalam
hal ini yang termasuk ke dalam dokumen pribadi catatan biografi selaku
pengelola Bank Sampah. Sedangkan vang termasuk dokumen resmi internal
antara lain, struktur pengelola Bank Sampah, pengelolaan Bank Sampah, hasil
petigelolaan Bank Sampah. Dokumen eksternal dapat berupa bahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh lembaga sosial seperti majalah, Koran, dan lain
schagainya.

. Kuesioner (anghket }

Kuesioner merupakan teknik penpumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkatl pertanyasn atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnys. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan
data yang efisien bila pencliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan

* Arikunto, Suhargimi. 2016, Prosedur penefitian: Swan Pendekatan Prakeik Jakarta:

Fincka cipta Him, k.
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tahu apa vang bisa diharapken dari responden.™
Teknik pembobotan yang dilakukan dalam penyusunan kueesioner
penelitian ini adalah menggunakan skala likert yang berskala ordinal. Skala
fikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sescorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial, Dalam penelitian, fenomena sosial
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh pencliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penclitian, Dengan skala fikers, maka variabel vang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun ifem-iterm instrumen yang dapat
berupa pemyalion atan pertanyaan.
Jawaban dari ifem instrumen yang menggunakan skala likers mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis
kuantitatif, jawaban responden dapat diberi skor:

Tabel 1.2
Instrumen jawaban responden

No Keterangan Skor
1. [Sangat Setuju (55) 5
2. [Setuju {S) 3
3. [Kurang Setuju (KS) 3
4. [Tidak Setuju (T5) 7]
5. Bangat Tidak Setuju (ST5) 1

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan aplikasi program statistik
PSS,

# ugivenas, Sp. Ok, him, 142,




